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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL DAN UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN PLETEKAN (Ruellia 

tuberosa L.) DENGAN METODE FOSFOMOLIBDAT 

 

Ulfa Inas 

1404015368 

 

Pletekan (Ruellia tuberosa L.) adalah salah satu tanaman yang mengandung 

senyawa flavonoid yang memiliki khasiat sebagai antioksidan. Secara empiris 

tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.) digunakan sebagai diuretik, antipiretik, 

analgesik, antihipertensi, obat cacing, gangguan ginjal, bronkitis, gonore, 

antioksidan dan antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar 

total flavonoid dan menguji aktivitas antioksidan pada daun pletekan (Ruellia 

tuberosa L.) dengan menggunakan metode fosfomolibdat. dapat disimpulkan 

bahwa setiap 1 gram ekstrak daun pletekan mengandung  65,2424 mg flavonoid 

yang setara dengan kuersetin. Pada uji aktivitas antioksidan dengan metode 

fosfomolibdat diperoleh aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun pletekan untuk 

kadar 30, 45, 60, 75, 90 ppm berturut turut adalah 71,32 ± 0,59; 91,06 ± 0,34; 

111,01 ± 0,59; 130,76 ± 0,34; 151,10 ± 0,34 mgQE/ gram ekstrak. Dari hasil 

tersebut diperoleh aktivitas antioksidan yang paling besar pada konsentrasi 90 

ppm dengan nilai aktivitas antioksidan sebesar 151,10 mgQE/ gram ekstrak, yang 

artinya setiap 1 gram ekstrak daun pletekan setara dengan 151,10 mg kekuatan 

antioksidan nya dengan kuersetin.   

 

Kata kunci: Antioksidan, fosfomolibdat, daun pletekan, flavonoid total 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia memiliki keanekaragaman flora yang sangat melimpah, yang bisa 

dijadikan sebagai sumber bahan baku obat tradisional. Masyrakat Indonesia telah 

lama mengenal dan menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu 

upaya dalam menanggulangi masalah kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman 

berkhasiat obat berdasar pada pengalaman dan ketrampilan yang secara turun 

temurun telah diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Penggunaan 

obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat 

modern. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang 

relatif lebih sedikit dari pada obat modern (Sari 2006). Salah satu tanaman yang 

memiliki khasiat sebagai antioksidan yang banyak digunakan adalah senyawa 

flavonoid yang terdapat dalam berbagai tanaman salah satunya adalah tanaman 

pletekan (Ruellia tuberosa L.). 

Di Indonesia tanaman pletekan lebih dikenal sebagai tanaman liar atau 

gulma. Secara empiris tanaman pletekan (Ruellia tuberosa L.) digunakan sebagai 

diuretik, antipiretik, analgesik, antihipertensi, obat cacing, aborsi,  penyakit 

kantung kemih, gangguan ginjal, bronkitis, gonore, dan sifilis, antihiperlipidemia, 

antioksidan dan antidiabetes (Chothani 2010). Flavonoid adalah senyawa 

polifenol yang banyak diproduksi di alam. Beberapa peneliti melaporkan bahwa 

metabolit sekunder flavonoid berpotensi menurunkan aktivitas xanthin oxidase 

dan untuk menangkal radikal bebas (Ahmad et al. 2012). Tanaman pletekan 

(Ruellia tuberosa L.) mengandung senyawa botulin, indol-3-karboksaldehid, asam 

vanilat, fenol, tanin dan senyawa golongan flavonoid yaitu apigenin, antosianidin, 

malvidin 3,5-diglukosida, luteolin, antosianin, kirsimaritin, kirsimarin, kirsiliol 4’-

glikosida, sorbifolin, dan pedalitin (Rani et al. 2017; Manikandan 2010; Lin et al. 

2006). 

Radikal bebas merupakan suatu molekul yang memiliki elektron tidak 

berpasangan dalam orbital luarnya sehingga sangat reaktif (Wahdaningsih dkk. 

2011). Elektron yang tidak berpasangan selalu berusaha untuk mencari pasangan, 

sehingga mudah bereaksi dengan zat lain (protein, lemak maupun DNA) dalam 
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tubuh (Sayuti dkk. 2015). Radikal bebas yang berlebih dapat menyebabkan 

timbulnya penyakit degeneratif. Reaktivitas radikal bebas ini dapat dihambat oleh 

sistem antioksidan yang melengkapi kekebalan tubuh (Priyanto 2009).  

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki peranan penting dalam menjaga 

kesehatan karena dapat menangkap molekul radikal bebas sehingga menghambat 

reaksi oksidatif dalam tubuh yang merupakan penyebab berbagai penyakit 

(Adawiah dkk. 2015). Senyawa antioksidan dapat berupa senyawa alami maupun 

senyawa sintetik, pada saat ini senyawa antioksidan sintetis sudah mulai 

ditinggalkan karena memiliki sifat karsinogenik (penyebab kanker) dan 

antioksidan yang berasal dari alam mulai memegang peranan penting (Lisdawati 

dan Broto 2006). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aktsar pada tahun 2012 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) yang diuji 

dengan metode DPPH mampu menangkal efek negatif dari radikal bebas. 

Pengukuran absorbansi menggunakan spekrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang 517 nm. Berdasarkan uji aktivitas antioksidan ekstrak diklorometana 

dengan nilai IC50 14,57 µg/mL dan metanol  sebesar 11,55 µg/mL. Ekstrak 

metanol yang didapat selanjutnya difraksinasi menggunakan etil asetat, n-butanol 

dan air. Nilai IC50 yang diperoleh dari masing-masing fraksi yaitu fraksi etil asetat 

8,79 µg/mL; n-butanol 7,42 µg/mL dan air 21,69 µg/mL. Pada pengujian aktivitas 

antioksidan ini digunakan baku pembanding kuersetin dan BHT. 

Dari uraian di atas, maka pada penelitian ini akan dikaji aktivitas 

antioksidan terkait dengan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun pletekan 

(Ruellia tuberosa L.) dengan metode yang berbeda yaitu fosfomolibdat. Prinsip 

dari metode ini adalah berdasarkan reaksi reduksi-oksidasi (Zengin et al. 2010). 

Pemilihan metode fosfomolibdat karena masih sangat jarang digunakan untuk uji 

aktivitas antioksidan, terutama pada daun pletekan (Ruellia tuberosa L.), selain itu 

relatif murah dari segi ekonomis, proses pembuatan reagen yang mudah (Husliana 

2011).  
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B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu seberapa besar kadar total flavonoid 

dan aktivitas antioksidan pada daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan 

menggunakan metode fosfomolibdat? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan adanya aktivitas antioksidan 

pada daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan menggunakan metode 

fosfomolibdat dan menetukan kadar flavonoid total pada daun pletekan (Ruellia 

tuberosa L.). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah informasi yang berkaitan dengan antioksidan. 

2. Sebagai masukan kepada para peneliti lanjutan yang terkait dengan 

antioksidan. 

3. Sebagai masukan kepada masyarakat bahwa terdapat peluang untuk 

memanfaatkan berbagai bahan yang selama ini tidak berguna menjadi berguna 

sekaligus bernilai ekonomis, khususnya yang terkait dengan daun pletekan. 
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